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KERANGKA TEORITIK UANG DINAR DIRHAM

A. JenisUang Sepanjang Sejarah

Uang yang dikenal sekarang ini telah mengalami sgso
perkembangan yang panjang. Pada mulanya, masydoakan mengenal
pertukaran karena setiap orang berusaha memenbbtutennnya dengan
usaha sendiri. Manusia berburu jika ia lapar, meahipakaian sendiri dari
bahan-bahan yang sederhana, mencari buah-buaha kertsumsi sendiri;
singkatnya, apa yang diperolehnya itulah yang dfamtkan untuk
memenuhi kebutuhannya.

Perkembangan selanjutnya mengahadapkan manusaakpagataan
bahwa apa yang diproduksi sendiri ternyata tidakupuuntuk memenuhui
seluruh kebutuhannya. Untuk memperoleh barang-gayang tidak dapat
dihasilkan sendiri, mereka mencari orang yang maanukarkan barang yang
dimiliki dengan barang lain yang dibutuhkan olehnf&ibatnya muncullah
sistem barter, yaitu barang yang ditukar dengaartzar

Berikut adalah jenis-jenis uang yang digunakan us&n sepanjang
sejarah peradabannya.

1. Uang komoditas
Sejak orang-orang menemukan kesulitan dalam systerter,
mereka kemudian menjadikan salah satu barang kéasogang bisa

diterima secara luas, dan dari segi kuantitas nemq@ikebutuhan untuk



15

berfungsi sebagai alat tukar menukar dan unit gaanterhadap barang
komoditi dan jasalainnya.

Masyarakat-masyarakat primitif memilih salah sabarang
komoditas yang ada untuk digunakan sebagai med&andpertukaran.
Pilihan itu berbeda-beda antara satu lingkungangatenlingkungan
lainnya tergantung dengan kondisi ekonomi dan kalsia sesuai dasar
tradisi masyarakat dan keinginan-keinginannya.

Secara umum, pertukaran tersebut berbentuk bdcampditas
yang terbuat secara luas dan berguna bagi merekalidatuhkan oleh
individu-individu masyarakat itu. Oleh karena ihinatang ternak dapat
dijadikan sebagai uang pada masyarakat penggemibelsil-hasil
perkebunan pada masyarakat tani, dan peralatanphid® masyarakat
tamband’.

2. Uang logam

Penggunaan uang logam merupakan fase kemajuan dajarah
uang. Manusia sudah mengenal berbagai kesulitanHegs yang
dihadapi ketika menggunakan uang komoditas. Namenkempnbangan
kehidupan ekonomi dan peningkatan proses-prosedageangan,
membuat sulit untuk terus melanjutkan penggunaag kamoditas.

Dari sini orang-orang memikirkan untuk menemukaedia lain

yang lebih gampang dan memudahkan mereka melakpi@ses jual

! Ahmad hasarata Uanglslam, terj.Saifurrahman Barito, Zulfakar Ali, ed.1,JekePT
Raja Grafindo Persada, 2005, him. 64
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beli, juga kekurangan-kekurangan uang komoditaaktditemukan lagi,
mereka akhirnya menggunakan uang-uang logam.

Dan ketika volume perdagangan semakin meningkain d
meluasnya bentuk perdagangan antar Negara, pettanaa-muncul
penggunaan perak kemudian emas. Dua logam ini nkékeistimewaan
nilai yang tinggi dalam bentuk kecil dibandingkaendan logam-logam
yang lain.

. Uang kertas

Uang kertas yang digunakan saat ini, bentuk dsteranya adalah
hasil dari perkembangan masa yang panjang. Keexaskini dinamakan
Banknoteyaitu janji bank (bank promise)untuk membayarkan uang
logam kepada pemilik kertas ini ketika ada pernainta
Fase-fase uang kertas:

a. Fase pertama
Ketika perdagangan luar negeri semakin meluas,tkagan semakin
meningkat, dan harta semakin berkembang, merekéaipk@am uang
logam (mulia) pada penyimpanan-penyimpanan tukamgse tempat
penukaran emas atau pemuka-pemuka agama untuk gaedgi
kemungkinan pencurian dan perampokan. Pihak-pitwakemudian
memberikan kepada penitip berupa buku yang ditatigkmlah uang

logam simpanan.
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b. Fase kedua
Pada fase ini, bentuk penulisan akta mengalambpéan. Seseorang
yang menitip uang-uang logam kemudian menerima altagan
jumlah titipan dan ditulis pada akta jaminan penaag terhadap
pemegang akta. Siapa saja yang menerima akta darasdangsung
mendapatkan hak untuk meneriam jumlah titipan yeemtgra pada
akta.

c. Fase ketiga
Kepercayaan orang-orang semakin tumbuh terhadafaskieertas
yang diterbitkan oleh lembaga keuangan. Mereka memgkannya
untuk melaksanakan kontrak transaksi langsung tanpeujuk ke
lembaga keuangan untuk menukarnya dengan uang logam

d. Fase keempat
Peristiwa perang dunia | tahun 1914 adalah peramg ypedih yang
membuat peredaran saldo emas memburuk, serta kelutu
pemerintah terhadap pembiayaan yang semakin beatarf@mua itu
mendorong negara-negara menahan saldo emas daregabnga
keluar. Kemudian uang kertas tidak bisa ditukargd@nemas ketika
sebelumnya kekuatan nilai tukar yang bersumber saido emas
senilai. Setelah itu uang kertas memiliki kekuatalai tukar dari

beberapa unsur lain dan emas merupakan salahryaatun
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4. Uang Bank

Uang berkembang dari fase uang ke uang bank dbkmtuk
yang sama seperti perkembangan uang dari faselogeng ke fase uang
kertas. Seperti halnya orang-orang melakukan pamtuang-uang emas
ditempat tukang emas dan tempat penukaran emas aadinya,
kemudian di bank-bank setelah kemunculannya, mendotembaga-
lembaga untuk membuat uang kertas. Hal itu jugawbaorang-orang
terus melakukan penyimpanan uang-uang kertas ibadk-bank yag
mendorong kemunculan uang bank tapi dalam cara lyaitu transfer
simpanan dari satu rekening ke rekening yang lagmgdn cara
pengendalian catatan.

Uang jenis ini berkembang luas di Negara-negarp mismmana
kesadaran perbankan atau tradisi perbankan sentakimmbah. Di
Inggris peredarannya mencapai 98%, di Amerika Ser#6%, dan di
Jerman sekitar 85%Demikianlah, cek-cek itu sendiri bukan uang bank,
tapi sebagai media peredaran. Sedangkan uang tkdal&hadeposit-
deposit atau rekening-rekening. Dan itu tidak leétuali berupa tanda
bukti yang tertulis dalam daftar-daftar bank.

B. Pengertian Dinar Dirham
Kata “Dinar” bukanlah berasal dari bahasa Arab, tetapi bedesa

bahasa Yunani dan Latin. Secara bahB&saar berasal dari kat®enarius

2 Ibid, him. 85
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(Romawi Timur), yaitu nama untuk emas cetakalan Dirham berasal dari
bahasa Aramaic-Persia yaitu dari k&teachma (Persia), yaitu nama untuk
perak cetakafi.Dalam versi lain dikatakaBirham diambil dari uang perak
“Drahms”, yang digunakan orang-orang Sassan di PeBrahms telah
diambil dari nama uang perdRrachma” yang digunakan oleh orang-orang
Yunani.

Sebelum kedatangan IslamDinar merupakan mata uang yang
digunakan dalam transaksi perdagangan, baik irgEmmal maupun
domestik. Bangsa Arab yang dikenal sebagai pedabanyak melakukan
kegiatan dagang dengan bangsa Romawi ByzantiungdaRersia dan para
pedagang lain yang melewati negeri Arab. BerbagaisjuangDinar (uang
emas) damirham (uang perak) beredar dalam perdagangan mereka.

Setelah Islam datang, Emas dan perak yang dikemgjashDinar dan
Dirham tetap di gunakan baik untuk kegiatan muamalah mmraupadah
seperti zakat dan diyat sampai berakhirnya keldfadih Ustmaniyah Turki
1924.

Pada zaman Khalifah Umar ibn Khattab, sekitar tabd® Masehi,
bersamaan dengan pencetakan uBitham pertama kekhalifahan, standar
hubungan berat antara uang emas dan perak dibakakt@anberat 7Dinar
sama dengan berat Dirham.

Dari Dinar Dirham yang tersimpan di museum setelah ditimbang

dengan timbangan yang akurat maka diketahui baim@hgan berat uang 1

3lbid, him. 2
% ibid
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Dinar Islam yang diterbitkan pada masa Khalifah AbdullikM#&n Marwan
adalah 4,25 gram. Berat ini sama dengan berat o@tg Byzantium yang
disebut Solidos dan mata uang Yunani yang disBbathma®

Atas dasar rumusan hubungan berat anfdrar dan Dirham dan
hasil penimbangaBinar di museum tersebut, maka dapat pula dihitung berat
1 Dirham adalah 7/10 x 4,25 gram atau sama dengan 2,9%% gra
Sejarah Perkembangan Dinar Dirham

Dalam sejarah Islam, uang merupakan sesuatu yautppsi dari
peradaban Romawi dan Persia, kedua negara temselbupakan dua negara
adidaya yang cukup besar pada masa Dimar adalah mata uang emas
diambil dari Romawi da®irham adalah mata uang perak warisan peradaban
Persia

Bangsa Romawi mencetaR®enarius dari emas yang kemudian
menjadi mata uang utama impremium Romawi. Dikatakeetak pada tahun
268 SM. Di atas uang itu mereka cetak ukiran berittlan-tuhan dan
pahlawan-pahlawan mereka, hingga masa Gaius J@mssar Seorang
pemimpin militer dan politikus Romawi (13 Juli 18M—-15 Maret 44 SM)
yang kemudian mencetak gambarnya di atas uangitérsb

Mata uang yang tersebar luas pada bangsa Pesad#hBirham perak
dan betul-betul murni. Uang pada mulanya berbemieisegi empat yang

pencetakannya di adopsi dari bangsa Lydia setelajigpangan mereka pada

5 Muhaimin Igbal Dinar the Real Moneylakarta: Gema Insani, cet.l, 2009, him. 29-30
8 Mustafa Edwin Nasution, et dloc.cit, him.242

" http://idwikipediaorg/wiki/Julius_Caesar, diakses pada tanggal O 2p12

& Ahmad HasanQp.Cit, him.29



21

tahun 546 SM kemudian bangsa Persia mengubahnygdnéandar dan di
ukir pada uang itu ukiran-ukiran tempat peribadateemeka dan tempat nyala
api’

Emas sebagai mata uang dapat dilihat pada sdjbhSAW. Pada
zaman itu mata uang yang digunakan untuk bertrahsalalah emas dan
perak.

Dinar danDirham diperoleh bangsa arab dari hasil perdagangan yang
mereka lakukan dengan bangsa-bangsa di seputamahja#érab. Para
pedagang ketika pulang dari Syam, mereka memiiziwar emas Romawi
(Byzantium) dan dari Irak mereka membaligham perak PersiaSassaniyl
Jadi pada masa itu sudah banyak mata uang asiggwasuk negeri Hija?.

Kabilah Quraish mempunyai tradisi melakukan penafadagang dua
kali dalam setahun, ketika musim panas ke negenmS{Byria,sekarang) dan
pada musim dingin ke negeri Yaman. Firman Allah SWT

il G 1 sdiaalh-cailally SR A0 ) 2683 (508 CIDLY

i3 G 3 5 G el o3

“Karena kabiasaan orang-orang Quraisy, (yaitu) kathan mereka
bepergian pada musim dingin dan musim panas. Makad&klah mereka
menyembah Tuhan pemilik rumah ini (Ka’bah). Yarghtenemberi makan
kepada mereka untuk menghilangkan lapar dan mengkamamereka dari
ketakutan.”(QS Al-Quraisy:1-4§*

Penduduk Makkah tidak memperjual belikan kecudiaggan emas

yang tidak ditempa dan tidak menerimanya kecudéirdaikuran timbangan.

? Ibid, him.30
10 Mustafa Edwin Nasution, et dloc.cit him.245
1 DEPAG RI,op.cit, him.602
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Mereka tidak menerima dalam jumlah bilangan. Hal disebabkan
beragamnya bentubirham dan ukurannya dan munculnya penipuan pada
mata uang mereka seperti nilai tertera yang madletdri nilai yang
sebenarnya.

Ketika Nabi SAW. diutus sebagai Nabi dan Rasuiabemenetapkan
apa yang sudah menjadi tradisi penduduk Makkal yagnggunakainar
dan Dirham sebagai alat untuk bertransaksi termasuk timbangmmg
digunakan dan sepanjang kehidupannya, Nabi SAW. aktid
merekomendasikan adanya perubahan apa pun termaai@puang karena
kesibukannya memperkuat tiang-tiang agama Islajazitiah Arab. Karena
itu sepanjang masa kenabian, kaum muslimin terugygunakan mata uang
asing dalam interaksi ekonomi meréka.

Ketika Abu Bakar dibaiat menjadi khalifah, belididak melakukan
perubahan terhadap mata uang yang beredar. Bahkaetapkan apa yang
sudah berjalan pada masa Nabi SAW. yaitu penggumaden uandinar dan
Dirham kemudian dilanjutkan oleh khalifah Umar ibn Khatta

Begitu pula ketika Umar ibn Khattab dibaiat sebddmelifah, sibuk
melakukan penyebaran Islam ke berbagai negara dametapkan uang
sebagai mana yang sudah berlaku. Namun pada tad@nMg Umar
memerintahkan mencetak uadgham baru berdasarkan polérham persia.

Berat, gambar, maupun tulisémahlawinya (huruf Persia) tetap ada, hanya

2 Ahmad Hasampp.cit him.33
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ditambah dengan lafadz yang ditulis dengan hurab agaya kufi, seperti
lafadzbismillah danbismillahi rabbi yang terletak pada tepi lingkar&h.

Pemerintahan Muslim di bawah kepemimpinan Khalit&mar ibn
Khattab pun telah menetapkan standar Kaimar danDirham. Berdasarkan
standar yang telah ditetapkan, beraDihar setara dengan 1Dirham.
Khalifah Umar ibn Khattab pun telah menetapkandaabinar emas yakni
memakai emas dengan kadar 22 karat dengan bebagra@.

Sedangkamirham perak haruslah menggunakan perak murni dengan
berat 2,975 gram. Keputusan itu telah menjadi ijolama pada awal Islam
dan pada masa para sahabat dan tabiin. Sehinggaratesyari’ah, 10
Dirham setara dengan Dinar emas. Hasil ijma’ itu menjadi pegangan,
sehingga nilai perbanding&inar danDirham bisa tetap.

Khalifah Umar juga pernah berkeinginan mencetakgudari kulit
unta, namun dibatalkan karena tidak disetujui gdaha sahabat yang lain
karena dikhawatirkan unta akan puriah.

Pada masa Usaman ibn Affan, pada tahun 651 Mtadlid@irham
seperti modeDirham khalifah Umar ibn Khattab dan dituliskan juga kota
tempat pencetakan dan tanggalnya dengan hahifawiyahdan salah satu
kalimat bismillah, barakah, bismillahi rabbiAllah, danMuhammaddengan
jenis tulisan kufi. Ketika Ali ibn Abi Thalib mengi khalifah, beliau

mencetakDinar danDirham mengikuti model khalifah Utsman ibn Affdn.

18 MuhammadKebijakan Fiskal dan Moneter dalam Ekonomi Is|aiakarta: PT Salemba
Empat, 2002, him.20

14 Mustafa Edwin Nasution, et dloc.cit, him.246

15 Ahmad Hasan.,oc.cit, him.34
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Ketika pemerintahan Bani Umaiyah berdiri, pemboatang masih
tetap mengikuti jejak para penduhulunya, yaitu mentaliukan mata uang
Sassanin dan Byzantium dengan membubuhi beberaylsislam, seperti
nama khalifah, dan membiarkan simbol non Islam psatey tersebut. Pada
masa-masa awal pemerintahan ini pembuatan uang loa&eupakan otoritas
pihak tertentu dalam pemerintahan. Selain khalifplta gubernur dan
pimpinan di daerah-daerah pun membuat uang khusgiswdlayah masing-
masing.

Khalifah Abdul Malik ibn Marwan menyatukan tempagrcetakan.
Dan pada tahun 961 M. beliau membuat mata uanm Iglng bernafaskan
model Islam tersendiri, tidak ada lagi isyarat atanda Byzantium atau
Persia. Dengan demikian, Abdul Malik ibn Marwan lalaorang yang
pertama kali mencetdRinar danDirham dalam model Islam tersendtfi.

Dengan kebijakan tersebut umat Islam telah memikkg tersendiri,
yaitu uang yang dibubuhi tulisan-tulisan Islaminaaeninggalkan mata uang
asing, Dinar Byzantium danDirham Persia yang selama ini dipakai.
Kebijakan pembuatan uang Islami seperti itu dilgo oleh pemerintah-
pemerintah Islam sesudahnya walaupun terdapat gestheperbedaan antara
yang satu dengan yang lain dari sisi kualitas batiarbangan, bentuk, dan
tulisan yang dibubuhkannya.

Pada masa Abbasiyah, percetakanar Dirham masih melanjutkan

cara dinasti Umaiyah. Sedangk@&irham, pada awalnya ia kurangatu

16 | pid.
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butir'” kemudiandua butir Pengurangan ukurdbirham terus berlanjut pada
masa Abu Ja’far al-Manshur, dia menguratiga butir hingga pada masa
Musa al-Hadi kurangnya mencapai satu ka@arét). Dinar pun tidak seperti

adanya, pengurangan terjadi setelatttu.

Pada masa dinasti Fatimiydbinar Dirham campuran sangat banyak
menyebabkan harganya turun, sehingga pada masakattHon Amrillah,
hargaDinar sama dengan 34irham, padahal perbandingan asli antBiaar
danDirham adalah 1:16?

Pada masa Shalahuddin al-Ayyubi, bahan baku erdak tukup
untuk percetakaminar disebabkan berbagai perperangan. Karena itu, mata
uang utama adalah perak dan tidak juga murni, balskparuhnya adalah
tembaga. Pada masa pemerintahan Mamalik, pencetakag tembaga
tersebar luas. Bahkan pada masa pemerintahanl+Afelair Barqug, uang
tembaga menjadi uang utama dan pencetBkdram dihentikan.

Kondisi demikian terus berlangsung hingga padairtah839 M,
pemerintah Utsmaniyah membuat mata uang baru yahgrdnamaGaima
dalam bentuk kertas-kerthanknoté® ganti imbalan saldo emas. Hanya saja
nilainya terus merosot sehingga orang-orang tidekpercayainya.

Ketika perang dunia | berkecamuk tahun 1914, Tsegerti Negara-

negara lainnya mengumumkan pemberlakuan wajib deghaang kertas dan

7 Di katakana butir karena pada masa itu timbarRjaar setara dengan 72 Butir Gandum
ukuran sedang yang di potong kedua ujungnya (Muiaingbal,Dinar the Real Mongy
8 Ahmad HasanQp.Cit, him.36
9 1bid, him.38
20 Banknote kertas-kertas bank resmi yang dicetak untuk dipeakan sebagai pengganti
emas dan perak.



26

membatalkan transaksi dengan emas dan perak. Srgtberlaku di Negara-
negara Arab di bawah kekuasaan pemerintah Utsntarsganpai sekutu
membagi-bagi wilayah Arab. Pada tahun 1914, uama&eliseluruh dunia
bersifat wajib dan tidak terikat dengan penopan@igtambangan tertentu.
Uang kertas adalah satu-satunya mata uang utamayadag terakhir
sekiranya tidak lagi ditukarkan dengan efffas.
Penggunaan Dinar dan Dirham dalam al-Qur’an dan al-Hadits

Dalam al-Quran dan Hadits, emas dan perak telabbdtkan baik
dalam fungsinya sebagai mata uang atau sebagaidartlambang kekayaan
yang disimpan, namun Al-quran dan Hadits tidak seca&ksplisit
memerintahkan penerap&nnar Dirham sebagai mata uang. A-lqur'an dan
Hadist juga tidak pernah mengklaim bah@mar danDirham adalah satu-
satunya mata uang yang sah digunakan umat Islaamdalelakukan setiap
transaksi dan berbagai aktivitas ekonomi. Ini ddquat lihat dalam beberapa
ayat dan Hadits di bawah ini.

S o35 Y s A ) (e ey G 0350 Ut 4l ) G D AT Bay
& e &5y Sats (a8 e Gl )18 250 8 Wild e Cuad e )
O salad 2a 5 QX

“Di antara Ahli Kitab ada orang yang yang jika kanmempercayakan
kepadanya harta yang banyak, dikembalikannya kepadalan di antara
mereka ada orang yang jika kamu mempercayakan leyadsatuDinar,
tidak dikembalikannya kepadamu, kecuali jika karelala menagihnya.
Yang demikian itu lantaran mereka mengatakan: Tidd# dosa bagi kami
terhadap orang-orang ummi. Mereka berkata dusthadap Allah, padahal
mereka mengetahui(Q.S. Ali-Imran: 75)%

2! Ahmad Hasan,oc.cit him. 42
22 DEPAG R| op.cit,him.59
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Sejarah penggunaan perak dan emas sebagai dldigran, sejatinya
telah berkembang jauh sebelum Islam hadir. Par&liiesejarahDirham
menemukan fakta bahwa perak sebagai alat tukarhsddmnakan pada
zaman Nabi Yusuf AS.

Hal itu diungkapkan dalam Al-quran, surdtisuf ayat 20. Dalam

surat itu tercantum katéarahima ma’dudatir{beberapa keping perak).

X w&\;ﬂ\ u,qa\_,g \)3153 .‘;’3}3;‘-:“ éﬁ”bs 5 ,5.: 3})-51}

"Dan mereka menjual Yusuf dengan harga yang murakniy beberapa
dirham saja, dan mereka tidak tertarik hatinya keépa Yusuf,”
(QS.Yusuf:20).3

Dalam ayat yang lain Allah menyebutkan penggunaangmuang

perak) dalam kisah Ashabul Kahfi,

\?SGC;;@;;;M:;;@ \,suﬁmese“&udue@mg;w»m&sj
A&l Lalale (351 A0 allE Fmall 1) o3 18855 a80aT1d by e K55
132 28 §oa ¥y Calalil's Aa (359

“Dan demikianlah kami bangunkan mereka agar merekiags bertanya di

antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorangntiiea mereka, ‘sudah
berapa lamakah kamu berada (di sini)?’. Mereka raesgb, ‘kita tinggal (di

sini) sehari atau setengah hari’. Berkata (yangléagi), ‘Tuhan kamu lebih
mengetahui berapa lamanya kamu tinggal (di siniak® suruhlahsalah
seorang diantara kamu pergi ke kota dengan memhsawg perakmu, dan
hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih ,baiaka hendaklah dia
membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah diaak&rdemah lembut
dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu kepastseorang pun.”
(Q.S.Al-K ahfi: 19)*

Dalam ayat tersebut diungkapkan bahwa mereka mamsalah satu
rekannya untuk membeli makanan di kota dengan ymergknya. Tidak

dijelaskan jumlahnya, tetapi yang jelas menggunaieary perak.

2 bid, him.237
24 bid, hlm. 295
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Ayat selanjutnya yang berhubungan dengan emaseatak pdalah al-
Qur’'an surat at-Taubah ayat 34 yang berbunyi:

A 0158l 08 G Bl A1 G 1488 G 1l el 3T
Ll 58 V5 Aadly S (55580 Gl y ) Ja (2 sy JIalily
el S5y 287308 A Juls B
“...Dan (ingatlah) orang-orang yang menyimpan eman @arak serta tidak
membelanjakannya pada jalan Allah, maka khabarkarkepada mereka

dengan (balasan) azab siksa yang tidak terperitaghi(Q.S. at-Taubah:
34).25

Ayat di atas menjelaskan orang-orang yang meniméomas dan
perak, baik dalam bentuk mata uang maupun dalarulbéekayaan biasa
dan mereka tidak mau mengeluarkan zakatnya akarcatia dengan adzab
yang pedih. Ayat ini juga menegaskan tentang kdéanjizakat atas logam
mulia secara khusus.

Ayat-ayat di atas hanya menjelaskan fungsi erbasaf) dan perak
(Dirham) sebagai alat penyimpan nilastgre of valug alat penukaran
(medium of exchangiesebagai satuan hitungnit of Account dan standar
pembayaran di masa mendataStpqdard of Defferent Paymént

Dalam beberapa hadits Nabi SAW. bersabda,

3l Cadll by ade ) o ) Jgu s JEJES 8 o e

PO plose o1 5) Jardiio (513 5 dumdlly il Sl 015 5335
“Dari Abu Huroiroh berkata: Rasulullah SAW Bersal@at{Boleh menjual)

emas dengan emas dengan setimbang, sebanding,edak gengan perak
setimbang sebanding(HR. Muslim)

% |bid, him.192
26 Shahih Muslimpp.cit, him.693
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"Dari Abu Huroiroh berkata, Rasulullah SAW bersabd®inar dengan
dinar, tidak ada kelebihan antara keduanya (jikepattukarkan); dan
Dirham dengan Dirham dan tidak ada kelebihan diaatkeduanya (jika
dipertukarkan). (HR.Muslim)

ade & o &l Jsuy oo JB anl oo oS o e el
it (U el se ) sumse) sus V) Can Il a5 duzadlly dadll e alug
28l of ) Lt (o€ Azadlly Can Ml (5 yians gl (i€ a3 Azadll

"Diceritakan kepada kita, Abdul Rahman ibn Abi Balkrdari ayahnya
berkata, Nabi SAW melarang (menjual) perak dengaralp emas dengan
emas, kecuali sama. Dan Nabi menyuruh kami membkedk dengan emas
sesuka kami dan membeli emas dengan perak sesuokapkda.” (H.R.
Muslim)

Dalam amalan masyarakat Muslim awal koin emas g@anak
bukanlah satu-satunya mata uang yang digunakamyaehkat pembayaran.
Barley/jewawut/sejenis gandum, kurma atau garam jdigunakan sebagai
alat pembayaran dan karenanya tak ada hak istirdéeaikan kepada kedua
koin tersebut. Alasan dari kebebasan untuk menaiktt pertukaran adalah
bahwa uang adalah bagian dari perdagangan dam delam perintah suatu

negara yang sama dalam Qur'an yang mengatur pegiagdtijaratun ‘aan

taradim minkum? yang artinya adalah “perdagang sesuai keridassaima”

27 |bid
2 |bid, him.693



